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ABSTRAKSI 

Singgih Wijanarko : "  Analisis Pengendalian Kualitas Produk Dan Pengaruhnya 

Terhadap Volume Penjualan PT. MEGA RUBBER FACTORY di Semarang" 

Sebagai dosen pembimbing Drs. H. Abdul Hakim SE, MSi. 

Perusahaaan akan lebih mencurahkan perhatian untuk mengejar 

tingginya jumlah produksi, dilain pihak faktor kualitas yang sesuai dengan standar 

agak diabaikan, sehingga kualitas hasil produksi mengalami kemerosotan. Oleh 

karena itu setiap usaha untuk memperbesar volume produksi harus selalu dijamin 

dengan adanya pengawasan yang efektif terhadap faktor kualitas. Kebutuhan 

pengendalian kualitas ini didasarkan atas beberapa alasan seperti : mesin - mesin 

dan peralatan yang tidak dapat digunakan dengan baik, para pekerja yang kurang 

terlatih dan terlalu ceroboh dalam melakukan pekerjaannya dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian diatas penulis memilih judul skripsi Analisis 

pengendalian kualitas produk dan pengaruhnya terhadap volume penjualan ingin 

menganalisa seberapa peranan besar pengendalian kualitas dan pengaruhnya 

terhadap volume penjualan pada suatu periode tertentu.Setelah melakukan 

penelitian selama tahun 2002 pada PT.MEGA RUBBER FACTORY di Semarang 

maka penulis mengetahuidari jumlah produksi 213 .222 unit terdapat 2382 unit 

produk rusak atau dengan rata - rata kerusakan 198,5 perbulan. 

Apabila digambarkan dengan control Chart (P-Chart) dengan pengawasan sebesar 

3SP diperoleh nilai p = 0,0012, nilai SP = 0,0008, UCL 3SP = 0,0135, 

LCL 3SP = 0,0088.Berdasarkan pada P-Chart tersebut dapat diketahui bahwa 

tingkat penyimpangan yang terjadi masih berada dalam taraf yang wajar karena 

sebagian besar tingkat kerusakan mesin berada dalam batas pengendalian. Dengan 

nilai probabilitas kerusakan yang masih lebih kecil dari UCL nya (0,0112) .. Dan 

dengan menggunakan program SPSS for Windows versi 10. menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan terhadap volume penjualan, dimana diperoleh t hitung 

(10,316)> t-tabel (2,228), dimana 91,4% volume penjualan ban luar sepeda motor 

dapat dipengaruhi olehjumlah produk yang tidak cacat. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

• Sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 

selesai satu urusan, kerjakanlah dengan sungguh sungguh urusan yang lain. 

Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap. 

( QS. Alam Nasyrah 6 -- 8  )  

•  "  Sesungguhnya ilmu pengetahuan menempatkan orangnya pada kedudukan 

terhormat dan mulia (tinggi ). Ilmu pengetahuan adalah keindahan baginya 

di dunia dan akherat " 

( HR. AR-Rabii)  

• Barang siapa yang bersungguh - sungguh pasti ia akan mendapatkannya 

( AI - Hadist ) 

• Berusahalah sesuai dengan kemampuanmu diiringi do'a dan tekat yang bulat. 

( Singgih Wijanarko ) 

Dengan mengucap syukur kepada Allah 

Karya tu l i s  ini kupersembahkan unt_uk : 

Bapak dan Ibu 

Sesariaku cayang 

Teman dan sahabat - sahabatku, 

terima kasih atas bantuan dan 

dukungannya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Kondisi perekonomian suatu negara mempunyai darnpak yang tidak 

sedikit terhadap pertumbuhan dan perkembangan suatu perusahaan.Dewasa ini 

sektor perekonomian telah mengalami kemajuan yang pesat. Dengan ditandai 

semakin meningkatnya kemampuan sumber daya manusia Indonesia dalam 

mengelola dan mengembangkan ekonomi, industri dan penguasaan teknologi. 

Sebagian perusahaaan akan lebih mencurahkann perhatian untuk 

mengejar tingginya jumlah produksi, di lain pihak faktor kualitas yang sesuai 

dengan standar agak diabaikan, schingga kuali tas hasil produksi mengalami 

kemerosotan. Oleh karena i tu setiap usaha untuk memperbesar volume produksi 

harus selalu dijamin dengan adanya pengawasan yang efektif terhadap faktor 

kualitas. Kebutuhan pengendalian kualitas ini didasarkan atas beberapa alasan 

seperti : mesin - mesin dan peralatan yang tidak dapat digunakan dengan baik, 

para pekerja yang kurang terlatih dan terlalu ceroboh dalam melakukan 

pekerjaannya dan lain sebagainya. 

Dengan pengendalian kualitas yang efektif diharapkan kerusakan produk 

yang dihasi lkan dapat di  tekan sehingga dapat meminimisasi biaya per unit 

produk akhir, yang berarti secara langsung mempengaruhi harga jual produk. 

Kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dan menunjang program jangka 



panjang perusahaan yaitu mempertahankan dan memperluas pangsa pasarnya baik 

di dalam negeri maupun di luar negeri. 

Untuk dapat mencapai target pangsa pasar baik di dalam negeri maupun 

di luar negeri maka semua perusahaan baik perusahaan kecil sampai perusahaan 

besar memerlukan standar kualitas yang dapat di terima secara luas di pasar dunia 

Standar kualitas adalah proses penentuan spesifikasi ukuran, bentuk dan 

karakteristik - karaktersitik pada barang yang dibuat, yang menyebabkan produk 

tersebut bernilai sesuai dengan maksud dan tujuan untuk apa produk itu 

diproduksi.Kualitasnya ditentukan oleh sekumpulan fungsinya, termasuk 

didalamnya daya tahan, ketidaktergantungan pada produk atau komponen lain, 

kenyamanan, wujud luar dan harga yang ditentukan oleh biaya produksi. 

Perusahaan ban kendaraan " M E G A  R U B B E R  FACTORY " merupakan 

perusahan yang memproduksi ban kendaraan, dalam kegiatan produksinya sering 

menghadapi kesulitan dalam hal menanggulangi kerusakan atau banyaknya 

produk cacat.Jelas sekali hal ini akan sangat merugikan perusahaan, karena akan 

menurunkan jumlah produksi dan adanya pemborosan bahan baku yang sia - sia. 

Sehingga konsumen cenderung akan memilih produk yang sejenis yang lebih 

berkualitas.Untuk itu pihak perusahaan tentunya harus mengambil langkah yang 

terbaik untuk mengatasi hal ini . 

Dari alasan di atas maka penelitian ini diberi judu l :  

1  

Anal is is Pengendalian Kualitas Produk dan 

Pengaruhnya Terhadap Volume Penjualan Pada PT.Mega 

Rubber Factory di Semarang" 



1.2 Pembatasan Masalah 

Mengingat masalah penelitian untuk pengawasan produk akhir ini cukup 

sulit untuk menetapkan secara kuantitatif tertentu, untuk mempennudah analisis 

skripsi inimaka perlu dibatasi pada masalah pengendalian kualitas produk yaitu 

produk yang layak dan siap untuk dipasarkan atau produk yang tidak cacat, serta 

pengaruhnya terhadap volume penjualan pada PT. MEGA RUBBER FACTORY 

di Semarang. 

1.3 Perumusan Masalah 

Pada setiap tahun atau periode suatu perusahaan dalam berproduksi 

sering mengalami kerusajkan produksi atau penyimpangan yang melebihi standar 

maksimum yang telah di tetapkan perusahaan. 

berdasarkan masalah tersebut di atas maka masalah dapat dimmuskan sebagai 

berikut : 

I .  Seberapa besar peranan pengendalian kualitas yang dilaksanakan perusahaan 

terhadap volume perusahaan pada PT. MEGA RUBBER FACTORY di 

Semarang? 

2 . apakah ada pengaruh dari pengendalian kualitas produk terhadap volume 

penjualan pada PT. MEGA RUBBER FACTORY di Semarang? 

3 



1 .4 Tujuan Penulisan 

Tujuan mengadakan penulisan skripsi mengenai pengendalian kualitas 

ini sebagai berikut : 

I. Untuk mengetahui seberapa besar peranan pengendalian kualitas terhadap 

volume penjualan pada PT. MEGA RUBBER FACTORY di Semarang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian kualitas terhadap volume 

penjualan pada PT. MEGA RUBBER.FACTORY di Semarang. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Sedangkan manfaat penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut 

I .  bagaimanapun kecilnya ni la i skripsi ini ,  penulis berharap semoga hasil 

penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan 

kcbijakan pengendalian kualitas yang dapat mengurangi tingkat kerusakan 

hasil produksi. 

2. Bagi penulis, selain dapat untuk meningkatkan ilmu yang diperoleh selama 

ini juga untuk menambah wawasan tentang masalah yang dihadapi 

perusahaan khususnya dalam bidang produksi. 

3 .  Selain itu penulisan ini  diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

pihak - pihak yang memerlukan. 

4 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

2 . 1  Landasan Teori 

2 . 1 . 1  Pengertian dan Sifat Kualitas 

Ditinjau dari pandangan konsumen, secara subyektif orang 

mengatakan kualitas adalah sesuatu yang cocok dengan selera 

(fitness for use ). Produk dikatakan berkualitas apabila produk tersebut 

mempunyai kecocokan penggunaan bagi dirinya. Pandangan lain 

mengatakan kualitas adalah barang atau jasa yang dapat menaikkan status 

pemakai. Ada juga yang mengatakan barang atau jasa yang memberikan 

manfaat pada peiiakai ( measure of utility and usefulness ). 

Secara obyektif pengertian kualitas adalah suatu standar khusus 

dimana kemampuannya ( availability ), kinerja (performance ), 

keandalannya ( reliability ), kemudahan pemeliharaan ( maintainability ) 

dan karakteristiknya dapat diukur ( Juran, 1992 ). Dalarn istilah 

perbendaharaan /nternational Standardization Organization ( ISO ) 

dikatakan bahwa kualitas adalah, keseluruhan ciri dan karakteristik produk 

atau jasa yanig kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan, baik yang 

dinyatakan secara tegas maupun tersamar ( Brian, 1991 ). Ditinjau dari 

sudut pandang produsen, kualitas dapat diartikan sebagai kesesuaian dengan 

spesifikasinya ( Juran, 1 9 9 2 ;  Krajewski, 1 9 9 1  ). Kesesuaian mencakup 

beberapa unsur yaitu a) sesuai dengan spesifikasi fisiknya, misal ciri khusus, 
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kekerasan, teknologi. b) sesuai dengan prosedurnya dan c) sesuai dengan 

persyaratanya. 

2.1.2 Ukuran Kualitas 

Dalam hal in1 tcrdapat tiga ukuran kualitas yang dapat digunakan 

untuk barang yaitu ( Buffa, 1980, dalam Bakri Siregar, 1992 ): 

I .  Kualitas disain (design quality). 

Hal ini merupakan refleksi dari riset pasar yang intensif untuk 

memastikan kebutuhan pasar dan kemudian menyesuaikannya secara 

konseptual dengan tehnologi baru yang digunakan untuk 

mewujudkannya. Kualitas disain, dipengaruhi oleh, beberapa faktor 

yaitu : ( 1 ) .  Kualitas input, (2) teknologi yang digunakan, (3) kualitas 

tenaga kerja dan manajer. 

2. Kualitas penampilan (performance quality ). 

Aspek ini mencakup perfonna produk di masa yang akan datang, yang 

dipengaruhi dua faktor, yaitu Pertama, keandalan produk 

(reliability product ) yang berhubungan dengan waktu penggunaan 

sebelum terjadi kerusakan. Kedua, perawatan produk ( maintenance of 

product ) yang berhubungan dengan kemampuan mereparasi dan 

mengganti dengan cepat produk yang rusak. 
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3. Kualitas yang memenuhi (conformance quality ). 

Berhubungan dengan apakah produk yang dihasilkan memenuhi 

spesifikasi yang telah. ditetapkan atau diharapkan, dengan kata lain 

sejauh mana kualitas suatu produk dapat dicapai. Dalam hal ini terdapat 

' 

tiga faktor yang mempengaruhi conformance quality, yaitu ( I )  usia 

teknik produk ( technical life of product ), (2) pengaruh produk 

( impacts of product), (3) ketetapan produk ( accuracy of product). 

2.1 .3 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kualitas 

Terlepas dari komponen yang dijadikan objek pengukuran kualitas, 

secara umum faktor - faktor yang mempengaruhi kualitas dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut ( Komarudin, 1 9 92 :  3 7 ) :  

a. Fasilitas operasi seperti kondisi fisik bangunan. 

b. Peralatan dan perlengkapan (tools and equipment). 

c. Bahan baku dan material. 

d. Pekerja ataupun staf organisasi. 

Secara khusus faktor - faktor yang mempengaruhi kualitas dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1 .  Pasar atau tingkat persaingan 

Makin tinggi tingkat persaingan akan memberikan pengaruh pada 

perusahaan untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Dalam era 

pasar bebas yang, akan datang konsumen dapat berharap untuk 

mendapatkan produk yang berkualitas, dengan harga yang lebih murah. 

7 



Tujuan organisasi (organizational obyektives) 

Apakah perusahaan bertujuan untuk menghasilkan volume output tinggi, 

barang yang berharga, rendah ( low price product ) atau menghasilkan 

barang yang berharga mahal, eklusif (exclusive expensive product ). 
t  

3. Testing produk (product testing) 

Testing yang kurang memadai terhadap produk yang dihasilkan dapat 

berakibat kegagalan dalam mengungkapkan kekurangan yang terdapat 

pada. produk. 

4. Desain produk (product design) 

Cara mendisain pada awalnya dapat menentukan kualitas produk itu 

sendir i .  

5.  Proses produksi (production process ) 

Prosedur untuk memproduksi produk dapat juga menentukan kualitas 

produk yang dihas i lkan .  

6. Kual i tas input (qufity of inputs) 

J ika bahan yang digunakan tidak memenuhi standar, tenaga kerja tidak 

terlat ih atau perlengkapan yang digunakan tidak tepat, akan berakibat 

pada kuali tas produk yang dihas i lkan. 

7. Perawatan perlengkapan (equipment maintenance) 

Apabila perlengkapan tidak dirawat secara tcpat atau suku cadang tidak 

tersedia maka kual i tas produk akan kurang dari semestinya . 
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8. Standar kualitas (quality standard ) 

.lika perhatian terhadap kualitas dalam organisasi tidak. tampak, tidak 

ada testing maupun inspeksi, maka output yang berkualitas tinggi sulit 

dicapai. 

9. Umpan balik konsumen (customer feedback) 

Jika perusahaan kurang sensitif terhadap keluhan - keluhan konsumen, 

kualitas tidak akan meningkat secara signifikan. 

2.1 .4 Alasan Pengawasan Kualitas 

Dalam hal ini terdapat. beberapa alasan mengapa pengawasan kualitas 

diperlukan, yaitu ( Komarudin, 1 9 9 2 :  6 1 ) :  

a.  Untuk menekan atau mengurangi volume kesalahan dan perbaikan. 

b. Untuk menjaga atau menaikkan kualitas sesuai standar. 

c. Untuk mengurangi keluhan atau penolakan konsumen. 

d. Memungkinkan pengkelasan output (output grading). 

e. Untuk menaikkan peraturan. 

f. Untuk menaikkan atau menjaga company image. 

2.1.5 Peranan lnspeksi 

Inspeksi merupakan bagian penting dari program pengawasan kualitas, 

inspeksi mencakup penentuan mengenai apakah suatu input atau output 

memenuhi standar kualitas yang mengakibatkan terjadinya kerusakan input 

atau output ( Buffa. 1980 dalm Bakri Siregar, 1992 ) 
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1 0  

Untuk dapat meni la i kualitas input ataupun output, dapat dilakukan 

dengan salah satu dari dua cara sebagai berikut : 

1 .  Teknik sampling 

Teknik sampling dapat dilakukan dengan mengambil secara acak dari 

kualitas input atau output dengan anggapan bahwa sampel acak dengan 

jumlah yang memadai adalah wakil dari semua kualitas item yang 

diteliti . Tehnik sampling sangat tepat digunakan apabila (a) volume item 

begitu besar dan bersifat homogen, (b) waktu sangat terbatas, 

(c) inspeksi merusak item, (d) biaya kerusakan (defect cost ) tinggi. 

Tehnik pemeriksaan lengkap (full-inspection). 

Tehnik ini menghendaki agar setiap unit input atau output diperiksa 

kualitasnya. Tehnik pemeriksaan lengkap dapat menggunakan waktu 

yang cukup panjang bahkan mungkin berulang - ulang yang dapat 

melelahkan pemeriksa. Untuk mengurangi kelemahan -- kelemahan 

tersebut, maka para inspektor harus mengetahui apa yang harus 

dilakukan, terlatih baik dan betul - betul kualified memi l iki kemampuan 

fisik dan psikologis. Full inspection sangat tepat digunakan apabila : 

(a) biaya kerusakan sangat t inggi, (b) item bersifat heterogin, 

(c) waktu cukup tersedia, (d) inspeksi tidak merusak item dan biaya 

cukup reasonable. 

Untuk melaksanakan proses pengawasan yang tepat dalarn proses 

transformasi, terdapat beberapa. tit ik penting dimana letak pengawasan 

harus di lakukan, ya i t u :  



I .  Pada saat menenma input seperti bahan balm, maupun komponen 

lainnya. 

2.  Sebelum proses tranformasi, seperti pencarnpuran bahan baku dengan 

bahan pencampur. 

3. Pada saat proses trasformasi sedang berlangsung. 

4.  Setelah proses transfonnasi ( pada saat keluaran produksi atau setelah 

proses selesai ). 

5. Ketika para konsemen mengeluh atau mengembalikan barang. 

Disamping memutuskan dimana letak yang harus diinspeksi ( where to 

inspect ), perusahaan juga harus memutuskan tentang apa yang, harus 

diinspeksi ( what to inspect ), kapan melakukan inspeksi (when to inpect ), 

bagaimana melakukan inspeksi ( how to inspect ), dan siapa yang 
' 

melakukan inspeksi (who to inspect). 

2. 1 .6 Pengawasan Kualitas Statistik ( s Q C )  

Menurut Yamit ( 1996 : 4 8 1  )Pengawasan kualitas statistik (statistical 

quality control SQC' ) berasal dari Amerika pada tahun 1930-an, yang 

dirancang oleh DR.W.A. Shewhart. Meskipun pengawasan kualitas statistik 

masih merupakan tchnik yang penting dalam sistem pengawasan kualitas, 

sistem ini memiliki beberapa kelemahan sebagai berikut : ( 1 )  dalam SQC, 

tingkat kualitas yang dapat diterima ( acceptable quality level = AQL ) 

ditetapkan 0,5 % hingga 1 ,0 1  %. Tetapi, tingkat tersebut tidak memuaskan 
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dari sudut pandang perusahaan yang mencoba untuk mencapai kualitas 

produsen sangat t inggi bahkan tanpa cacat. 

Atas dasar kedua alasan tersebut, banyak perusahaan yang tidak hanya 

bersandar pada pengawasan kualiatas statistik saja tetapi berupaya untuk 

merancang cara yang murah dalam melakukan pengawasan pada semua unit 

untuk memastikan cacat nol atau zero defect. Untuk mempertahan kualitas 

output, idealnya perusahaan melakukan inspeksi dalam keseluruhan operasi 

(_full-inspection ), akan tetapi umumnya tidak semua perusahaan mulai 

sanggup melaksanakannya. J i ka  d i l  ihat dari sistem operasi perusahaan, 

mu lai dari input-proses transformasi hingga menjadi output, maka terdapat 

dua elemen yang perlu di lakukan pengawasan yaitu input dan proses 
• + 

transformasi. Pengawasan input d i lakukan dengan sampling penerimaan 

( acceptance sampling ) dan pengawasan proses transformasi dilakukan 

dengan pengawasan proses (process control ). 

I .  Pengawasan Proses. 

Di lakukan secara. teratur pada saat proses sedang ber)angsung untuk 

menentukan apakah elemen sistem mengalami kerusakan atau salah 

fungsi. 

2. Sampling penerimaan. 

Untuk menentukan diterima atau dito laknya suatu item, seperti dalam 

menerima bahan baku, komponen atau sub komponen yang Iainnya. 

Tipe pemeriksaan yang dapat digunakan baik untuk pengawasan proses 

maupun untuk sampling penerimaan adalah melakukan pemeriksaan 
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terhadap variabel ( control by variabel ) atau pemeriksaan terhadap 

atribut ( control by attribute ) .  Pemeriksaan terhadap variabel biasanya 

berkaitan dengan berat, panjang, derajat, intensitas atau variabe! lain 

yang dapat, diskala. 

Metode yang dapat digunakan untuk melakukan pengawasan proses 

adalah ( l )  bagan pengawasan variabel ( variabel control chart ) dan 

( 2 )  bagan pengawasan atribut (attribute control chart). 

( 1 )  Bagan Pengawasan Variabel. 

Bagan pcngawasan untuk ukuran variabel yang sering digunakan 

secara bersama adalah ( I )  range chart atau R-chart dan (2) average 

chart atau . { - c h a r t  
'  

(2 )  Bagan Pengawasan Atribut. 

Proses control chart dapat pula digunakan untuk mengawasi 

atribut -- atribut output. Bagan kontrol yang sering digunakan adalah 

bagan bagian cacat atau /-chart dan bagan jumlah cacat atau C'-chart 

dan LCL untuk bagan atribut juga tidak negatif 

a. Bagan Bagian Cacat (P-chart). 

P-chart dapat digunakan untuk meneliti jumlah suatu kejadian atau 

keadaan s e p er i :  rusak, absen, h i lang ringan dan lain sebagainya 

dari sejumlah sampe l yang d iamati secara periodik . 

b. Bagan Jum l ah Cacal. 

Bagan jumlah cacat ( (-chart ) digunakan untuk menghitung 

jumlah (  bukan proporsi ) kejadian atau keadaan yang tidak 
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di inginkan dari sejumlah sampel, misal : rusak, pecah, salah ketik, 

tidak menyala dan la in sebagainya. Rata - rata jumlah kesalahan 

(C )  d i h i t ung  dari kombinasi data yang la lu ( Yam i t :  1996 ). 

2 . 1 . 7  Kebijaksanaan Harga 

Harga merupakan satu - satunya unsur pemasaran yang menghasilkan 

pendapatan, selain itu harga juga merupakan suatu cara penjualan untuk 

membedakan penawara dari para pesaing sehingga pengambilan keputusan harga 

dapat d ipcrtimbangkan scbagai bagian dari fungsi diferensiasi barang dalam 

pemasaran. 

Harga jual dimaksudkan sebagai suatu penawaran penjualan barang dan jasa 

sejumlah Rupiah tertentu. Pembel i mempunyai hak untuk menawarkan, menolak 

atau menerima penawaran tersebut,  sehingga apabi la  penjual menawarkan harga/ 

jasanya dengan harga yang cukup t inggi i n i  dapat menjadi bumerang bagi penjual 

karena pembeli akan menolaknya.  

Kebanyakan perusahaan mempunyai tujuan tertentu dalam kebijaksanaan 

penetapan harga, mesk ipun perusahaan i n i  keci l ,  o leh karena itu perlu diketahui 

apa sebenarnya tujuan perusahaan tersebut. 

Adapun tujuan perusahaan adalah ( Basu Swasta, DH, 1 9 9 5 :  345 ) :  

1 .  Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan / pengembalian pada 

penjual bersih. 

2 Mencegah/ mengurangi persaingan. 

3. Mempertahankan mekanisme. 

4. Memaksimalkan laba. 
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2 . 1 .8  Pengertian Volume Penjualan 

Pada hakekatnya laba merupakan hakekat umum perusahaan, namun laba 

dis in i  lebih merupakan pencerminan dari usaha - usaha perusahaan yang berhasil 

memberikan kepuasan tersebut, perusahaan harus dapat menyediakan atau 

menjual barang dan jasa yang baik dengan harga yang pantas. Jadi dapat 

dikatakan bahwa keberhasilan perusahaan dalam melakukan kegiatan 

pemasarannya dapat di l ihat melalui penjualan barang dan jasanya . 

Penjualan adalah proses perseorangan a tau non perseorangan dalam 

membantu dan atau membujuk seorang calon pelanggan untuk membeli barang / 

jasanya atau untuk melakukan tindakan yang mendukung tujuan - tujuan yang 

mempunyai arti perdagangan bagi penjual Carlton Apederson, 1985,  dalam 

Stanton, 1 9 9 1 ) .  

Berdasarkan defin is i  diatas maka dapat dis impulkan bahwa penjualan adalah 

suatu kegiatan yang di lakukan oleh penjual un tuk mendorong pembe li agar 

bersedia membeli barang dan jasanya dengan tujuan memenuhi / memuaskan 

kebutuhan bdan keinginan pembeli serta untuk memperoleh keuntungan. 

Pederson, Wrigh dan We itz membagi proses penjualan menjadi 5 tahap 

yaitu ( Carlton Apederson, 1 9 8 5 ,  dalam Stanton, 1 9 9 1 ) .  

I .  Mencari prospek. 

Kegiatan i n i  mel iput i  pengumpulan informasi mengenai calon pembeli / 

pelanggan, menentukan produk yang dapat memberi manfaat bagi pembeli 

dan menunjukkan kepada pembeli bagaimana prosukdi tersebut dapat 
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2 . .  Merencanakan penawaran. 

Negiatan in i  meliput i survey dan anal isa tentang kebutuhan dan persoalan 

yang benar - benar dihadapi oleh pelanggan; mempersiapkan usulan yang 

berisi penawaran dengan tujuan untuk memecahkan persoalan pelarggan 

tersebut. 

3 .  Menyampaikan penawaran. 

Penj ualan menyampaikan usu Ian yang tel ah direncanakan tersebut kepada 

pelanggan. Penawaran tersebut harus menyebabkan pelanggan mengerti dan 

mengingat pesan - pesan yang terkandung didalamnya. 

4 .  Mengatasi keberatan - keberatan pelanggan dan menutup penjualan. 

Kegiatan i n i  meliput i  pemantauan reaksi pelanggan; menawarkan informasi 

tambahan untuk mengatasi keberatan - keberatan pelanggan tersebut dan 

setelah i tu meminta pelanggan untuk melakukan pesan. 

5 .  Mendukung usaha purnajual. 

Penjual menjalankan fungsi purna jual untuk menjamin terjadinya pembelian 

ulang pelanggan. 

Proses penjualan tersebut diatas d i lakukan untuk mendukung tercapainya 

volume penjualan, adapun volume penjualan itu sendiri dapat diartikan sebagai 

jum l ah besarnya barang dan jasa yang berhasil d ijual o leh perusahaan / penjual 

kepada pembeli,  volume penjualan ini  dapat dinyatakan dalam suatu Rupiah, 

suatu fisik produk dan jasa yang terjual ataupun dalam prosentasi. 




















































































